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ABSTRACT

This ponder will look at the utilize of the Propanesia turning wheel media
(Pancasila Indonesia turning board) to move forward the learning involvement of
course Il Pancasila understudies at SD Lab School Unesa 1 Surabaya.This
ponder could be a classroom action investigate (PTK) utilizing the Kemmis and
Taggart demonstrate. The subjects of this think about were Lesson Il Lab School
Unesa totaling 27 understudies.Test comes about, perception comes about, and
reports were Uutilized as inquire about information.Based on the inquire about
information collected, the inquire about comes about were positive with understudy
learning results expanding from 48% in Cycle | to 93% of understudies completing
Cycle Il.In this manner, the learning results of Course Il Pancasila subjects can be
made strides by utilizing the Propanesia media.

Keywords: learning outcomes, media implementation, pancasila education
ABSTRAK

Penelitian ini akan mengkaji tentang pemanfaatan media roda pemintal
Propanesia (papan pemintal Pancasila Indonesia) untuk meningkatkan
pengalaman belajar siswa kelas || Pancasila di SD Lab School Unesa 1 Surabaya.
Penelitian ini merupakan penelitian kegiatan kelas (PTK) dengan menggunakan
model Kemmis dan Taggart. Subyek penelitian ini adalah Kelas Il Lab School
Unesa yang berjumlah 27 siswa. Hasil tes, hasil observasi, dan dokumen
digunakan sebagai data penelitian. Berdasarkan data penelitian yang
dikumpulkan, hasil penelitian positif dengan hasil belajar siswa meningkat dari
48% pada Siklus | menjadi 93% siswa tuntas pada Siklus Il. Oleh karena itu, hasil
belajar mata pelajaran Pancasila Kelas |l dapat ditingkatkan dengan
memanfaatkan media Propanesia.

Kata Kunci: hasil belajar, implementasi media , pendidikan pancasila

A.Pendahuluan maupun sosial yang dimiliki setiap

Pengajaran dapat diartikan individu sehingga mampu
sebagai proses terencana menuju ke membentuk manusia yang matang
hal yang lebih baik termasuk perilaku dan siap dewasa. Dalam penelitian
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yang dilakukan oleh (Wicaksono &
Iswan, 2019) disebutkan jika tujuan
pendidikan yakni menempa dengan
waktu yang cukup lama terhadap
keampuan lahir dan batin agar sesuai
zaman.

dengan  perkembangan

Pembelajaran  dilakukan  berupa
bantuan oleh pendidik guna terjadi
transfer pengetahun, peningkatan
keampuan dan  pengembangan
potensi yang dimiliki (Yestiani &
Zahwa, 2020). Dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Wicaksono & Iswan,
2019) disebutkan jika  tujuan
pendidikan dan pengajaran dilakukan
untuk menuntun kemampuan yang
ada pada individu sesuai kodratnya
untuk bisa mengikuti perkembangan
zaman. Urgensi hasil belajar adalah

guna mengetahui pertasi belajar dan

mengukur ketercapaian proses
pembelajaran yang telah
berlangsung. Sehingga tingginya

hasil belajar peserta didik sangat
diperlukan

Berdasarkan hasil observasi
awal pra penelitian ditemukan jika
hasil belajar siswa pada
pembelajaran Pendidikan pancasila
rendah. Diketahui jika hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran
pendidikan pancasila diperoleh hasil
rata rata 57, dengan nilai 80 sebagai

nilai tertinggi sedangkan 45
merupakan nilai paling rendah.
Adapun  ketuntasan  klasikalnya
sebesar 54% atau hanya 14 yang
tuntas dari total subjek yang
mengikuti pembelajaran yaitu 27.
Sehingga diketahui jika hasil belajar
pancasila sangat rendah.

Hal tersebut tidak lepas karena
beberapa faktor yang mempengaruhi
hasil belajar. Dari kegiatan observasi
ditemukan jika kegiatan belajar yang
dilakukan  belum  memanfaatkan
teknologi yang ada melalui
penggunaan pembelajaran  yang
menarik, sehingga peserta didik tidak
antusias dalam pembelajaran. Selain
itu pembelajaran masih kurang
berpusat pada peserta didik, artinya
media pembelajaranyang digunakan
belum memicu interaksi dengan
peserta didik, misalnya hanya
menggunakan bahan bacaan.

Berdasarkan hasil penelitian
(Pratama et al., 2023) dengan tujuan
untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar melalui pembelajaran PKn
Berbantuan media Peta
Kebaragaman Bangsaku, dimana
diperoleh hasil belajar memiliki rata-
rata 71,15 berubah menjadi 77,5
pada siklus |, selanjutnya 93,65 pada

siklus IlI. Selain itu diketahui jika
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ketuntasannya 34,61% saat awal pra
penelitian menjadi 50% pada siklus |,
dan 96,15% ketika siklus Il. Penelitian
yang dilakukan oleh (Muna, 2023)
tentang peningkatan Hasil Belajar
Pendidikan Pancasila Melalui Model
PBL dengan Media
Diperoleh hasil belajar pada siklus |

Puzzle,.

sebesar 74,0%, siklus Il mengalami
peningkatan menjadi 100% yang
telah melampaui KKM. s. Sehingga
penggunaan media dalam pendidikan
pancasila efektif diterapkan dalam
proses belajar.

Dalam hal ini semua pihak
bertanggug jawab untuk kesuksesan
pendidikan baik dimasa sekarang
ataupun masa depan. Untuk
meningkatkan mutu pembelajaran
pendidikan pancasila maka guru
perlu merancang pembelajaran
dengan enggunakan alat bantu yang
sesuai berupa media pembelajaran.
Media pembelajaran menjadi unsur
kesuksesan  pembelajaran  guna
menaikan hasrat belajar serta
prestasi siswa melalui pembelajaran
yang menyenangkan dengan bantuan
media (Firmadani, 2020).

Rendahnya hasil belajar pada
pendidikan pancasila perlu diterapkan
media pembelajaran yang menarik

dengan kriteria interaktif, sehingga

media Roda Putar (Papan Putar
Pancasila Indonesia) bisa diterapkan
dalam pembelajaran.

Media roda putar merupakan
media konkrit berbentuk media fisik
yang sesuai dengan tahap
perkembangan kognitif anak kelas 2
sekolah dasar. Pada wusia 07-11
tahun merupakan tahap operasional
konkrit (Nasution & Hazmi, 2023).
Implementasi pembelajaran
menggunakan media Roda Putar
merupakn upaya yang dilakukan guru
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal,
sehingga dapat membentuk serta
menciptakan prestasi belajar yang
baik.

Melalui penjelasan tersebut,
maka peneliti melaksanakan

penelitian dengan membahas
Penerapan Media Roda Putar
Propanesia (Papan Putar Pancasila
Indonesia) Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada
Pendidikan Pancasila Kelas 2 di SD

Labschool Unesa 1 Surabaya“.

Pelajaran

B. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini
Penelitian

mengunakan  motode

Tindakan Kelas (PTK) yang
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dilakukan untuk mutu pembelajaran
yang lebih baik melalui serangkaian
penelitian saat pembelajaran
berlangsung. PTK merupakan
sebuah tindakan yang dilakukan guna
proses pembelajan dapat terlaksana
dengan effisien (Ramdhan & Adhira,
2022). Menurut Azizah &
Fatamorgana, (2021) PTK
dilaksanakan guna mengefaluasi hal
yang menjadi kedala dalam
pembelajaran agar kedepannya bisa
jauh lebih baik.

Model PTK yang digunakan
adalah Model Kemmis dan Taggart
yang mempunyai rangkaian empat
menurut Fahmi et al., (2021) dengan
skema yang bisa dilihat pada gambar

berikut:

:) i}
‘\5 ¢9
-
@ < L‘I Pengamatan I
H

Gambar 1 PTK Model Kemmis dan
Taggart

Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas Il SD Labschool Unesa 1

Surabaya, sebanyak 27 siswa.
Metode pengumpulan data yang
dilakukan pada penelitian ini berupa;
1) Tes, dilakukan secara tertulis
guna mengukur capaian hasil belajar.
2) Observasi, merupakan  teknik
pengumpulan data dengan

menelaan kegiatan peserta didik

sesuai indikator yang ada
(Ardiansyah et al., 2023).
Dokumentasi, merupakan
pengumpulan bukti, intrumen

pendukung yang memperkuat data
(Waruwu, 2023).

berupa

penelitian
Dokumentasi perangkat
pembejaran, dokumentasi kegiatan,
hasil belajar.

Analisis data yang telah

dilakukan, akan diolah  melalui
langkah sebagai berikut:
1) Menentukan skor  berdasar

proporsi
B
§x100 (skala nilai 100)

Keterangan:
B = Jumlah skor jawaban benar
St = Skor teoritis

2) Menghitung rerata kelas:
2X

Me =X = —
€ N

Keterangan :
X = NilaiaRata Rata
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2X = JumlahaSemuaaNilai >26 a Kurang a
XN = Jumlah Peserta Didik
C.Hasil Penelitian dan
3) Menghitung presentase Pembahasan
ketuntasan klasikal,: Hasil
% ketuntasan = Siklus |
Jumlah siswa yang tuntas y 4 40/ Berdasarkan pembelajaran yang telah

Jumlah seluruh siswa terlaksana dengan implementasi media

Propanesia dalam meningatkan hasil

4) Ketuntasan belajar di kelas Il SD Labschool Unesa 1

KKM mata pelajaran 75, dengan Surabaya diperoleh hasil sebagai
kriteria  ketuntasan  penelitian berikut:
mencapai ketuntasan 80%, Tabel 3 Hail belajar Siklus |
Tabel 1 Kategori hasil belajar Aspek Hasil
Nilai Kategori Nilai tertinggi 90
0-40 Kurang Nilai Terendah 70
Jumlah nilai 2010
41-65 Rendah
Rata rata Nilai 74,44
66-85 Sedang
: _ Tuntas 13
86-100 Tinggi Tidak Tuntas 14
Ketuntasan Klasikal 48%
Hasil analisis data observasi aktivitas
pembelajaran guru dilakukan sebagai Berdasarkan tabel diatas,

berikut diketahui nilai rata rata nilai peserta didik
sebesar 74,4 dengan siswa yang tuntas
Nilai = dengan nilai lebih dari 75 sebanyak 13

Skor Yang diperoleh orang, sehingga ketuntasan klasikal nya

PP ——— x100
or Maksima mencapal 48%.

Berikut adalah hasil observasi

Tabel 2 Kategori hasil observasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan

Nilai Predikat oleh guru dengan observer guru kelas:
76-100 a Sangat Baik a Tabel 4 a HasilaObservasiaSiklus Il
- i Persent
51-75a Baik a No Aspek ers::n ase Kategori
26-50 a Cukup a (%)
1 Pra 93,75 Sangat
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Pembelajaran Baika ajar siklus II, sehingga diperoleh hasil
) Kegiatan - Sangat belajar berikut
Pendahuluan Baika Tabel 5 Hasil belajar siklus Il
Sangat Aspek Hasil
3 Kegiatan Int 83,3 Baikaa Nilai tertinggia 100
A Kegiatan 80 Baika Nilai Terendaha 70
Penutup Jumlah nilaia 2320
85,51 Sangat Rataarata Nilaia 85,93
Rata Rata Baika Tuntas 25
Tidak Tuntas 2

Berdasarkan data di atas diketaui Ketuntasan Klasikal 93%

pelaksanaan hasil pembelajara yang
dilakukan oleh guru sangat baik dengan Berdasarkan data pada tabel di

nilai rata rata 85,51. Dari data penelitian atas, diketahui rata rata nilai peserta didk

hasil belajar yang telah dilaksanakan sebesar 85,93, Sebanyak 25 peserta

masih banyak peserta didik yang belum didik telah memenuhi ketuntasan
melampau KKM, dengan ketuntasan
klasikal 48%, hanya 13 peserta didik

yang tuntas dengan nilai >75 dan masih

minimal yaitu 75 dan masih ada 2
peserta didik dengan nilai dibawah KKM.

Berikut hasil observasi

ada 14 peserta didik yang belum pelekasanan pembelajaran yang telah

mencapai ketuntasan. maka penelitian dilakukan :

dilanjutkan ke siklus 1l dengan hasil

felsi i berikut : 1) aktifit
refelsi sebagai berikut ;1) akifitas Tabel 6 Hasil a Observasi a siklus Il

pembelajaran belum maksimal mengajar

Persentase .
peserta didik untuk fokus dalam No Aspek (%) Kategori
(1]
pembelajaran, 2) media propanesia perlu
. - . . Pra Sangat
di perbarui di beberapa detail seperti 1 100
) . ] Pembelajaran Baikaa
warna yang digunakan sehingga lebih
menarik bagi siswa, 3) Timbal balik saat ) Kegiatan 95 Sangat
pembelajaran perlu di tingkatkan. Pendahuluan Baikaa
Sangat
3 Kegiatanalnti 95,83 )
Siklus Il Baikaa
Siklus Il dilaksanakan setelah A Kegiatan 100 Sangat
refleksi pembelajaran siklus | dan Penutup Baikaa
ilak i Sangat
dilakukan perbaikan pada rancangan Rata Rata 97.71 - i
aika
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Dari data penelitian siklsu |
diketahui jika hasil belajar peserta didk

telah mencapai ketuntasan klasikal 80%/

Pembahasan

Berdasarkan penelitian  yang
telah a dilakukan diketahui a terjadi
peningkatan a hasilabelajar dengan
implementasi Penerapan Media Roda
Putar Propanesia (Papan Putar
Pancasila Indonesia) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Pelajaran Pend Pancasila Kelas 2 di SD
Labschool Unesa 1 Surabaya sebagai
berikut

Tabel 7 Hasil a BelajaraSiklusaladanall

minat hingga Critical Thinking peserta
didik. Kenaikan hasil belajar di tiap
siklus juga bisa dilihatapada grafik
berikut

100% -
80% -
60% -
40% -
20% -

0% -

W Tuntas

W Tidak Tuntas

Siklus  Siklus
1 2

Siklus 1 a Siklusa2 a
Tuntas 48% 93%
Tidak
52%
Tuntas 7%

Dari tabel diatas diketahui jika
terjadi peningkatan hasil belajar yang
signifikan dengan ketuntasan hasil
belajar 48% pada siklus I, naik menjadi
93% pada siklus I, dimana ketuntasan
belajar ini dihitung berdarkan jumlah
persentase yang tuntas dengan nilai
melebihi KKM yang telah ditentukan
sebelumnya. Hasil belajar ini menjadi
bukti efektifnya implementasi media
Propanesia dalam pembelajaran
pendidikan pancasila.media propanesia

akan memicu aktifitas belajar yang tinggi,

Gambara1 Grafik peningkatan hasi

belajar

Terjadinya peningkatan pada tiap
siklus dipengaruhi karena implementasi
media yang sesuai dengan karakteristik
dan kebutuhan peserta didik. Pada siklus
I media diterapkan sesuai dengan
analsisi kebutuhan yang telah dilakukan
sebelumnya, setelah penerapan pada
siklus | dilakukan refleksi pembelajaran
dan perlu menyusun rancangan ulang
strategi pembelajaran, agar implemntasi
media dapat maksimal. Pembelajaran
dengan menerapkan media perlu
dilaksanakan lebih interaktif, waran pada
media perlu disesuikan dengan usia,
artinya perlu warna yang lebih ceria dan
menarik perhatian. Pelaksanaan
diracang agar penggunaan media,
peserta didik dan guru bisa terjadi timbal
balik. Sehingga hasil bejar pada
pendidikan pancasila di diklus I

meningkat dengan kategori “Sangat
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Baik”. berikut adalah hasil peningkatan
aktivitas pembelajaranyang dilalakukan

guru;

Peningkatan di setiap aspek
penilaian

100
80
60

m Siklus |

40

20

Pra Kegiatan Kegiatan Inti Kegiatan
Pembelajaran Pendahuluan Penutup

m Siklus 1l

Gambar 2 Grafik aktivitas guru

Penelitian serupa pernah
dilakukan Haqgi et al., (2023) dengan
hasil yang menunjukkan impelemntasi
Pop-up book dan papan pengamalan
Pancasila mampu meningkatkan hasil
belajar dengan persentase ketuntasan
pada siklus dua sebesar 88%. Selain itu
penelitian dari Angelina et al., (2023)
untuk mengetahui bagaimana perbaikan
hasil belajar pendidikan pancasila
menggunakan media Quizizz Paper
Mode. Dari hasil penelitian PTK yang
dilakukan, diperoleh hasil dengan nilai
total pada siklus | sebesar 1320 dan total
nilai pada siklus Il sebesar 1700.
Presentase siswa yang tuntas dari siklus
| sebesar 22% dan siklus Il sebesar 81%
Sehingga penerapan media pembejaran
dalam pendidikan pancasila mampu

meningkatkan hasil belajar.

Urgensi diterapkannya media
pembelajaran adalah membantu siswa
memahami materi. Media pembelajaran
berfungsi untuk mempermudah siswa
dalam menerima dan memahami materi
untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Mashuri, 2019). Media pembelajaran
interaktif bermanfaat untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, dan
mempermudah tugas guru dalam
penyampian materi yang dipelajari
(Handayani & Rahayu, 2020).

Media perlu diterapkan sesuai
dengan tingkat perkembangan,
kebutuhan dan karakteristik peserta
didik, sehingga tujuan pembejaran atau
target pengembangan ketrampilan
peserta didik dapat tercapai denga

maksimal yaitu mencapai ketuntasan

belajar dengan KKM vyang telah
ditentukan.
Hasil belajar pendidikan

pancasila dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman pada idiologi yang ada.
Hasil belajar merupakan bukti, dari
proses pembelajaran yang dilakukan
yang dapat terukur secara baik melalui
intrumen yang telah disusun
2019).

dengan capian hasil belajar yang bagus

(Djonomiarjo, Pembelajaran

akan menciptakan pembelajaran
bermakna. Hasil belajar diperoleh dari
pelaknaan pembelajaran dalam waktu
yang tertentu (Yandi et al., 2023). Peran
dan fungsi Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan sangat penting yaitu
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dalam menanamkan nilai-nilai ldeologi
Pancasila (Hakim, 2019). Ruang lingkup
pembelajaran PPKn adalah Negara,
warganegara, sosial antar sesama yang
tidak lain adalah yang dialami dalam
kehidupan bermasyarakat di sekitar
kita(Jurnal et al., 2023). Sehingga guru
perlu melakukan pembelajaran dengan
bantuan media yang sesuai untuk
melakukan pembelajaran pendidikan
pancasila.

Peningkatan hasil belajar melalui
implementasi Media Propanesia pada
pembelajaran sesuai dengan tahap
belajar  siswa yaitu di tahap
pembelajaran oprasional konkrit,
Sehingga media belajar bersifat konkrit
dan mampu memperjelas hal abstrak
seperti pada pembelajaran pendidikan
pancasila, yang biasanya hanya berisi
bahan bacaa, teori dan penjelasan akan
lebih mudah dipahami peserta didik.
Sehingga media ini mempu meningktkan

hasil belajar peserta didik secara efektif.

E. Kesimpulan

Secara keseluruhan peelitian
ini telah berhasil menerapkan media
Propanesia dalam pembelajaran
pendidikan pancasila untuk
meningkatn hasil belajar peserta
didik. Penelitian yang telah dilakukan
memperoleh kenaikan hasil belajar
yang signifikan dengan ketuntasan

hasil belajar 48% pada siklus |, dan

naik menjadi 93% pada siklus Il. Hasil
penelitian ini  mencerminkan jika
implementasi pembelajaran sangat
penting untuk meningkatkan
pemahaman, motivasi belajar dan
aktivitas pembelajaran peserta didik
yang menjadikan hasil berlajar
meningkat. Sehingga guru dapat
berupaya untuk menerapkan media
pembelajaran dalam proses
pembelajaran.

Saran untuk penelitian
selanjutnya, media yang digunakan
dalam penelitian ini perlu di terapkan
di beberapa mata pelajaran yang lain,
tidak hanya pada pendidikan
pancasila. Penerapan media juga
bisa dilakukan untuk mengamati
ketrampilan peserta didik seperti
kemtrampilan literasi atau
ketrampilan proses yang lain. Selain
itu media ini mungkin  bisa
dikembangkan lebih baik lagi dengan
menggunakan riset penelitian serupa

yang telah ada terdahulu.
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